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ۡفيِۡرَسُولِۡۡلَّقَدۡ  ِۡكَانَۡلكَُم  جُواْۡۡٱللَّّ وَةٌۡحَسَنةَٞۡلِّمَهۡكَانَۡيرَ  َۡأسُ  مَۡوَۡۡٱللَّّ يَو  خِٓرَۡۡٱل  ۡٱلۡ 

َۡوَذكََرَۡ ١٢ۡۡكَثيِرٗاۡۡٱللَّّ

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 

(QS. Al-Ahzab ayat 21) 
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ABSTRAK 

Kamala, Milka Ayu. 2019. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Insitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. M. Yasin Abidin M.Pd.  

 Kata Kunci: Peran, Guru PAI, Pembentukan Akhlak. 

Siswa merupakan salah satu warga sekolah yang harus diperhatikan secara 

sungguh-sungguh. Tak terkecuali siswa Sekolah Menengah Peratama (SMP). 

Secara psikologi masih sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

maupun informasi yang didapat melalui pergaulanya maupun di luar mau di 

sekolah. Walaupun guru bukanlah satu-satunya faktor penentu dalam keberhasilan 

sebuah pendidikan, tetapi sekolah merupakan titik sentral sebagai cermin sebuah 

pembelajaran sesuai doktrin yang berkembangsekarang ini. Tenaga kependidikan 

mempunyai andil yang sangat besar pada kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh 

karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam pembentukan akhlak siswa, 

terlebih guru PAI.  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan akhlak 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran?, Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Paninggaran?. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI 

dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran dan 

ntuk mengetahui faktor pednukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan mengambil tempat di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah guru PAI dan siswa kelas VII. Untuk informan pendukungnya adalah 

Kepala Sekolah dan tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama dan 

pasca pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII 

mempunyai peran sebagai pembimbing, sebagai motivator, sebagai suri tauladan, 

sebagai penasehat, dan sebagai fasilitator. Dari beberapa peran tersebut terdapat 

perubahan yang positif pada akhlak siswanya. Namun demikian, masih tetap harus 

melakukan evaluasi guna mewujudkan siswa yang berakhlakul karimah seperti 

yang dikatakan oleh ibu Lia Elfani selaku guru PAI. Adapun faktor pendukungnya 

adalah bertambahnya jam mata pelajaran PAI (Kurikulum 2013), keteladanan 

yang diberikan guru kelangsungan hidup di lingkungan sekolah, dari sarana 

prasarana dan ekstrakulikuler. Sedangkan faktor penghambatnya adalah faktor 

keluarga, faktor lingkungan dan faktor sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas uatama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi, 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
1
 

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru harus mempunyai 

kompetensi, dalam UU Guru dan dan Dosen No. 14 Th. 2005 kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru adalah kopetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kopetensi sosial, da kopetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.
2
 Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang 

dapat dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang 

paripurna, itulah kesan terhadap guru sebagai sosok yang ideal. Sedikit saja 

guru berbuat yang tidak baik akan mengurangi kewibawaannya dank arena 

itulah kpribadian dapat menetukan apakah guru menjadi pendidik yang dan 

pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa 

depan anak didik. 

 Sebagai figur sentral dalam pendidikan guru haruslah dapat diteladani 

akhlaknya disamping kemampuan keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru 

                                                           
1
 UU Guru dan Dosen (UU No. 14 Th. 2005) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 3. 

2
 UU RI Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2006) (Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm. 9. 
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2 

 

haruslah mempunyai tanggung jawab moral dan keagamaan untuk membangun 

anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan berakhlak.
3
 

Dalam proses pendidikan Islam, peran pendidik sangat penting dalam 

mengantarkan peserta didiknya untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

Pengabdian kepada Allah SWT sebagai realisasi keimanan yang diwujudkan 

dengan amal.
4
 Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam harus 

mempunyai akhlak yang baik untuk bisa dijadikan suri tauladan oleh peserta 

didikya. Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan 

ketika seorang guru tidak mau menerima atau menggunakannya secara 

konstruktif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Sebagai teladan, 

tentunya apa yang dilakukan oleh guru akan mendapatkan sorotan dari peserta 

dari peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap dan 

mengakui sebagai guru. Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian 

integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung 

jawab untuk diteladani.
5
 

Tugas guru tidak hanya terbatas pada memberikan informasi kepada 

peserta didik saja, namun harus lebih komprehensif, yaitu guru harus mampu 

membekali peserta didiknya dengan pengetahuan, menyiapkan peserta didik 

agar mandiri dan memberdayakan bakatnya serta menanamkan akhlak terpuji. 

Dengan kata lain guru harus mampu menerapkan apa yang terkandung dalam 

istilah transfer of value kepada peserta didiknya. Dengan akhlak yang mulia 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

46. 
4
 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 137. 

5
 Imam Cahyadi, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di 

SMP Negeri 2 Gunungsari”, (El-HIKMAH. Vol. 6 No. 2, 2012), hlm. 90. 
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manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia maupun di akhirat, 

karena begitu penting memiliki akhlak yang mulia bagi umat manusia, maka 

Rasulullah Saw diutus untuk memperbaiki akhlak dan beliau sendiri telah 

mencontohkan kepada kita akhlaknya. 
6
 

Akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Karena pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, maka tidak 

mengherankan apabila para pakar pendidikan Islam sepakat bahwa 

terwujudnya akhlak yang mulia merupakan suatu tujuan utama pendidikan 

anak dalam Islam.
7
 Menurut A. Qodry, Al-Qur’an menjadi sumber akhlak 

karena Al-Qur’an mempunyai tujuan membangun alam yang berakhlak mulia, 

yang bersih perasaannya dan baik perilakunya. Al-Qur’an datang dengan 

sistem yang sempurna yang meliputi berbagai prinsip dan aturan yang menjadi 

dasar tegaknya alam ini. Al-Qur’an membawa satu tujuan yaitu akhlak yang 

sempurna yang mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan hidup dan 

kehidupan.
8
 

Untuk mewujudkan pendidikan tersebut, yaitu agar peserta didik 

mempunyai sifat terpuji (akhakul karimah), tidak mungkin hanya dengan 

penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakan untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang positif seperti, ibadah shalat berjamaah, puasa, zakat, menghafal 

                                                           
6
 Abdul Majid dkk, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2012), hlm. 101. 
7
  Imam Suraji, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits 

(Pekalongan: STAIN Press, 2002), hlm. 177. 
8
  A. Qodry, A. Azizy, Pendidikan Agama untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: 

Aneka Ilmu, 2003), hlm. 90 
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doa-doa dan menghafal surat pendek dan lain sebagainya harus dibiasakan 

sejak kecil agar nantinya ketika sudah dewasa terbiasa dengan kegiata tersebut. 

Dengan bekal akhlak, orang dapat mengetahui batas mana yang baik dan 

batas mana yang dilarang. Juga dapat menempatkan sesuatu sesuai dengan 

tempatnya. Orang yang berakhlak dapat memperoleh irsyad, taufik dan hidayah 

sehingga dapat bahagia di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan hidup oleh setiap 

orang selalu didambakan kehadirannya di lunuk hati. Hidup bahagia 

merupakan hidup sejahtera, mendapat ridho Allah Swt dan selalu disenangi 

oleh semua makhluk.
9
 

SMP Negeri 1 Paninggaran adalah salah satu lembaga pendidikan negeri 

yang terletak di jalan raya Paninggaran Desa Paninggaran Kec. Paninggaran 

Kab. Pekalongan. Paninggaran merupakan salah satu daerah yang terletak di 

pegunungan. Kita ketahui bahwa lingkungan yang berada dekat pegunungan 

berbeda dengan perkotaan, perbedaan ini biasanya terletak pada kebiasaan 

yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, dapat 

mempengaruhi akhlak siswa yang secara psikologi mereka masih tergolong 

dalam usia remaja yang masih mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. 

Dalam hal ini siswa membutuhkan pengawasan, bimbingan, dan arahan dari 

orang terdekatnya yakni keluarga atau orang tua dan para guru agar tidak 

terpengaruh dengan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan, para guru dan yang terutama guru PAI 

                                                           
9
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-qur,an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 20. 
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sudah berusaha menjalakan apa yang menjadi tanggung jawab mereka di 

sekolah yakni membina akhlak peserta didik baik dengan menasehati, 

mengarahkan dan juga membimbing peserta didik agar menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia (akhlakul karimah). Seperti bersalaman kepada kepala sekolah 

dan guru yang piket menjaga di gerbang depan ketika pagi hari, menegur dan 

menasihati ketika melihat peserta didik melakukan kesalahan. Walaupun para 

guru sudah menerapkan kebiasaan-kebiasaan tersebut, akan tetapi hasilnya 

belum maksimal. Contoh kecil masih ada peserta didik yang belum 

melaksanakan aturan tersebut, juga banyak dijumpai siswa baik yang laki-laki 

atau perempuan dalam pergaulan kurang mencerminkan perilaku yang baik, 

seperti berbicara dengan guru tidak sopan, membuang sampah sembarangan, 

pada saat jam pelajaran sudah dimulai masih di kantin, makan sambil berjalan, 

selain itu ada juga pelajar yang suka nongkrong di depan kelas sambil 

membuat keonaran, memanjat pohon yang ada di lingkungan kelas sampai 

terjatuh dan lain-lain, sehingga disini masih diperlukan peran guru terutama 

guru Pendidikan Agama Islam.
10

 

Dari uraian di atas mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

terhadap masalah ini dengan judul “Peran Guru PAI dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan”. 

 

 

                                                           
10

 Hasil observasi di SMP 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan tanggal 30 Januari 2019 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dari penegasan istilah di atas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Siswa kelas VII 

di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Pembentukan Akhlak 

Siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujaun 

untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui Peran Guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

D.  Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan secara teoritis 

untuk memperkaya khasanah kelimuan dan sebagai tolak ukur bagi setiap 

pengajaran dalam peranannya di bidang belajar mengajar. 
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b. Secara praktis  

Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada guru di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan tentang cara dan upaya 

pembentukan akhlak siswa kelas VII. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis  Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

karena merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai unit 

sosial sedemikian rupa, yang manapenelitian ini dilalukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
11

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis. Deskiptif analisis 

bertujuan untuk menggambarkan tentang peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Jenis Pendekatan 

Jenis pendekatan ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang beraksud unutk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara 

                                                           
11

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 5.  
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
12

 

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan Peran Guru PAI dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitanya dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan, dimana mereka 

sebagai responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang 

peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Tenaga Kependidikan, dokumen, dan buku 

penunjang lainnya yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam 

                                                           
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), Cet.20, hlm. 6.  
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suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.
13

 Menurut Sukardi, observasi adalah cara 

pengambilan data dengan menggunakan salah satu panca indera yaitu 

indera penglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan 

pengamatan langsung, selain panca indera biasanya penulis 

menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain 

buku catatan, kamera, film proyektor, cheek list yang berisi objek yang 

diteliti dan lain sebagainya.
14

  

b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapaan muka, dan dengan arah serta tujuan yang lebih ditentukan. 

Dalam wawancara penulis dapat menggunakan dua jenis, yaitu: 

wawancara terpimpin (wawancara berstruktur) dan wawancara tidak 

terpimpin (wawancara bebas).
15

 

                                                           
13

 Cholid Nurboko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian : Memberi Bekal Teoritis 

pada Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian serta diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 

dengan Langkah-Langkah yang Benar, (Jakarta: PT. Bukti Aksara 2005), Cet. 7, hlm. 70. 
14

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 78. 
15

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Penidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), Cet. 6, hlm. 82 
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 Metode ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan 

peran motivasi guru PAI dalam pembenukan akhlak siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Wawancara ini 

digunakan untuk mneggali data bagaimana peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. Sedangkan obyek yang diwawancarai adalah 

guru PAI.  

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dsb. 

 Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila kekeliruan sumber datanya masih tetap, 

belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda 

hidup tetapi benda mati.
16

 Metode ini digunakan untuk mencari data 

mengenai catatan guru terhadap siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

                                                           
16

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), Cet. 12, hlm. 231 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
17

 

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis 

adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan 

atau melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 

nampak atau sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan 

dan analisa sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru 

atau memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama, 

dengan menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang 

kemudian menjadi suatu kesimpulan. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

a. Data collection atau tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode interview, 

observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mengolah data yang 

didapatkan dari hasil interview, observasi dan dokumentasi dengan cara 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan rumusan 

masalah yang peneliti kaji. Penerapan tahap data collection pada 

penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi pada pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2008), 

hlm.244 
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b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada tahap 

ini peneliti menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh dari hasil 

interview, observasi dan dokumentasi. Penerapan tahap data display pada 

penelitian adalah dengan menyusun instrumen penelitian, transkrip 

wawancara dan lembar obsevasi yang akan digunakan sebagai analisis 

tentang peran guru PAI dalam pembentukan Akhlak siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

c. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi).
18

 Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan dokumentasi 

untuk ditarik sebuah analisis dan kesimpulan. Penerapan tahap 

conclusion drawing atau verification pada penelitian ini adalah dengan 

membuat analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif, membuat 

kesimpulan tentang peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan, 

dampaknya, serta faktor yang mendukung dan menghambatnya, serta 

diakhiri dengan saran-saran pada penelitian ini. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Sebelum penulis menuangkan dan menguraikan sesuai dengan judul di 

depan dalam pembahasan skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis 

menguraikannya dalam sistematika penulisan. 

                                                           
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 330. 
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BAB I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II Landasan Teori tentang peran guru PAI dalam pembentukan 

akhlak siswa yang meliputi deskripsi teori, kajian pustaka, dan kerangka 

berpikir. Adapun deskripsi teori akan membahas dua sub bab: 1) sub bab 

pertama pembentukan Akhlak Siswa, yang meliputi: pengertian akhlak, 

Macam-macam akhlak, Tujuan Pembentukan Akhlak, Peran Guru PAI dalam 

Pembentukan Akhlak. 2) Sub bab kedua guru PAI, yang meliputi: Pengertian 

guru PAI, Syarat guru PAI, serta tugas dan tanggung jawab guru PAI, peran 

guru PAI. 

BAB III Peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten Pekalongan. Bab ini meliputi tiga sub 

bab: sub bab pertama, gambaran umum SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten 

Pekalongan yang meliputi sejarah berdirinya letak sekolah, visi dan misi, 

sarana dan prasarana, keadaan siswa, tenaga pengajar dan karyawan, dan 

struktur organisasi. Sub bab kedua yang meliputi: peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten 

Pekalongan. Sub bab ketiga, tentangfaktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten 

Pekalongan.  

BAB IV Analisis peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten Pekalongan. Akan membahas dua 
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sub bab: Sub bab pertama Analisis peran guru PAI dalam pembentukan akhlak 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten Pekalongan. Sub bab 

kedua, tentang Analisis faktor pendukung dan penghambat pembentukan 

akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Painggaran Kabupaten Pekalongan. 

BAB V Penutup. Bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak 

Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan”, maka 

dapat disimpulkan sebagai beriku:  

1. Guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Paninggaran mempunyai peran sebagai berikut: peran sebagai pembimbing, 

peran sebagai motivator, peran sebagai inspirator, peran sebagai korektor, 

dan peran sebagai fasilitator. 

a. Peran sebagai pembimbing  

Peran ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di 

sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap. Dibuktikan dengan diajarkan dan dibiasakannya siswa 

untuk berjabat tangan tangan dengan guru piket yang berjaga setiap pagi 

untuk menyambut kedatangan siswa, disiplin waktu, menaati perintah 

orang tua dan guru, berbiacara yang sopan, cinta ilmu pengetahuan, 

membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, dan membaca surar-surat 

pendek Al-Qur’an sebelum pembelajaran PAI dimulai.  

b. Peran sebagai motivator 

Guru PAI mendorong anak didik agar semangat, aktif belajar, 

memberikan inspirasi dan dorongan yang baik pada siswanya di sekolah 
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agar ada keinginan untuk meniru atau melakukan perilaku terpuji. 

Supaya siswa termotivasi mempunyai kebiasaan berakhlak baik. 

c. Peran sebagai suri tauladan 

Guru PAI memberikan contoh dan pemahaman kepada siswanya 

agar senantiasa meniru perbuatan yang baik yang diajarkan sesuai ajaran 

Rasulullah Saw.  

d. Peran sebagai penasehat 

Guru PAI memberi nasehat kepada siswanya melalui pendekatan 

personal serta selalu menekankan untuk selalu melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang pelajar dan muslim. 

e. Peran sebagai fasilitator 

Guru PAI berusaha memaksimalkan proses kegiatan belajar 

mengajar dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dan membuat inovasi 

pembelajaran yang kreatif agar terciptanya suasana kegiatan belajar 

mengajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembnetukan akhlak siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Paninggaran 

a. Faktor pendukung  

Dukungan dari kepala sekolah, dari guru, dari siswa, dari sarana dan 

prasarana, dan dari ekstrakulikuler. 

b. Faktor penghambat 

Hambatan dari beberapa siswa, dari beberapa guru yang keduanya masih 

bisa diatasi, dan hambatan dari lingkungan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada: 

1. Sekolah 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah 

dipercaya oleh masyarakat untuk memberikan pengal aman pelajar kepada 

putra-putrinya, oleh karena itu berdasarkan penelitian ini peran guru PAI 

dalam pembentukan akhlak siswa harus maksimal dalam pembelajaran, 

terutama pembelajaran PAI.  

2. Pendidik 

Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya 

berupaya semaksimal mungkin dalam pembelaran PAI, agar berjalan  

dengan baik guru hendaknya meningkatkan perannya sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing dan menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk 

melaksanakan tugasnya, guru harus mampu menjalankan kegiatan-kegiatan 

yang positif sesuai dengan ajaran agama Islam. 

3. Siswa 

Sebagai siswa hendaknya selalu mejaga pola belajarnya, agar dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah dengan diiringi akhlak yang 

baik Dengan prestasi belajar dan akhlak yang baik maka akan membuat 

guru, orangtua, serta dirinya sendiri merasa bangga. 
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DOKUMENTASI 

 

Menyerahkan surat ijin penelitian dan wawancara kepada kepala Sekolah SMP 

Negeri 1 Paninggaran  

 

Wawancara dengan guru PAI kelas VII 
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Selesai wawancara dengan siswa kelas VII 

 

 

Sebelum pembelajarn dimulai membaca surat pendek pada al-Qur’an dan asmaul 

husna 
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Kegiatan 3S “Senyum Salam Sapa” kepada guru 
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Kegiatan bersih-bersih kelas dan lingkungan sekolah “tamanisasi” guna menuju 

sekolah adiwiyata 

 

Ekstrakulikuler Tilawah dan MTQ 
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Kegiatan penarikan infaq 
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